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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi, kompensasi, dan budaya organisasi terhadap
kinerja karyawan melalui pendekatan literatur review. Metode penelitian literature review dilakukan dengan
menggunakan pencarian pada database Google Scholar, Researchgate dan Science Direct. Dalam era persaingan
bisnis yang semakin kompetitif, peningkatan kinerja karyawan menjadi aspek penting dalam pencapaian tujuan
organisasi. Tinjauan dilakukan terhadap 15 jurnal nasional dan internasional terakreditasi yang relevan, dengan
fokus pada tiga variabel utama yang sering disebut sebagai penentu utama kinerja. Hasil studi menunjukkan
bahwa motivasi, baik intrinsik maupun ekstrinsik, memiliki pengaruh signifikan terhadap semangat dan
produktivitas Kkerja karyawan. Kompensasi, baik berupa imbalan finansial maupun non-finansial, juga
berdampak positif terhadap kinerja dengan meningkatkan kepuasan dan loyalitas pegawai. Selain itu, budaya
organisasi yang kuat, adaptif, dan positif turut mendorong terciptanya lingkungan kerja yang kondusif sehingga
memperkuat komitmen karyawan terhadap perusahaan. Kesimpulan dari studi ini menegaskan bahwa ketiga
variabel tersebut memiliki peran penting dalam membentuk perilaku kerja dan pencapaian kinerja optimal.
Penelitian ini merekomendasikan perlunya pengembangan strategi manajerial yang berfokus pada aspek
motivasional, sistem penghargaan, serta pembentukan budaya kerja yang sehat untuk meningkatkan efektivitas
sumber daya manusia.

Kata Kunci: Motivasi Kompensasi, Budaya Organisasi, Kinerja Karyawan, Literatur Review.

ABSTRACT

This research aims to analyze the effect of motivation, compensation, and organizational culture on employee
performance through a literature review approach. The literature review research method was carried out using
a search on the Google Scholar, ResearchGate and Science Direct databases. In the era of increasingly
competitive business competition, improving employee performance is an important aspect in achieving
organizational goals. The review was conducted on 15 relevant accredited national and international journals,
focusing on three main variables that are often referred to as the main determinants of performance. The study
results show that motivation, both intrinsic and extrinsic, has a significant influence on employee morale and
productivity. Compensation, both financial and non-financial rewards, also positively impacts performance by
increasing employee satisfaction and loyalty. In addition, a strong, adaptive and positive organizational culture
contributes to the creation of a conducive work environment that strengthens employees’ commitment to the
company. The conclusion of this study confirms that these three variables have an important role in shaping
work behavior and achieving optimal performance. This study recommends the need to develop managerial
strategies that focus on motivational aspects, reward systems, and the establishment of a healthy work culture
to improve the effectiveness of human resources.

Keywords: Motivation, Compensation, Organizational Culture, Employee Performance, Literature
Review.

PENDAHULUAN

Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat, kualitas sumber daya manusia menjadi
salah satu faktor kunci penentu keberhasilan suatu perusahaan. Permasalahan utama yang
dihadapi banyak organisasi saat ini adalah bagaimana meningkatkan efektivitas kinerja
karyawan. Kinerja seorang karyawan merupakan cerminan dari sebuah organisasi dalam
mencapai tujuannya dengan langkah-langkah strategis yang optimal. Lebih lanjut, kinerja
seorang karyawan dapat didefinisikan sebagai hasil yang diperoleh dari pelaksanaan tugas-
tugas yang diberikan oleh tempat kerja yang kemudian dievaluasi dan diukur secara sistematis
oleh manajer atau pemimpin tertinggi (Chuan Terng & Ahmad, 2021). Seorang Manajer atau
Pemimpin harus memperhatikan kondisi di lapangan dan keadaan karyawan yang bekerja,
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karena jika seorang pemimpin mengabaikan kinerja bawahannya maka kualitas produk dan
pencapaian tujuan organisasi tentu tidak akan seimbang (Chuan Terng & Ahmad, 2021). Lebih
lanjut, kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya (Mangkunegara, 2011).

Tidak sedikit perusahaan yang menghadapi kenyataan bahwa sebagian karyawannya
belum menunjukkan kinerja optimal sesuai standar yang telah ditetapkan. Fenomena seperti
tingginya tingkat keterlambatan, kurangnya perhatian terhadap kebersihan dan kerapihan,
serta rendahnya kedisiplinan dalam bekerja merupakan indikasi bahwa performa karyawan
masih jauh dari harapan. Berdasarkan data penelitian Research Management Journal dikatakan
bahwa sebuah perusahaan swasta mengalami masalah peningkatan kinerja pada karyawan di
tahun 2021 hingga 2023. Hal tersebut dikarenakan kurangnya data-data mengenai karyawan,
kurangnya motivasi dari pimpinan, kompensasi yang tidak sesuai dengan jam kerja karyawan
dan budaya lingkungan kerja yang kurang mendukung. Sehingga karyawan mengalami
masalah peningkatan kinerja (Windy Saroh Sinaga dkk 2024).

Untuk itu, diperlukan strategi manajerial yang tepat guna mendorong dan mengarahkan
karyawan agar mampu bekerja secara maksimal dan selaras dengan tujuan perusahaan.
Beberapa faktor yang diyakini dapat memengaruhi Kinerja karyawan adalah motivasi,
kompensasi (termasuk gaji dan insentif), serta budaya kerja atau lingkungan kerja yang
tercipta di dalam organisasi.

Motivasi kerja menjadi elemen penting yang mendorong individu untuk bertindak dan
mencapai hasil terbaik. Menurut Sri (2021), motivasi adalah pendorong utama seseorang
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Karyawan yang memiliki motivasi tinggi
cenderung memiliki semangat kerja dan komitmen yang kuat terhadap pekerjaannya.
Sayangnya, dalam beberapa kasus, karyawan merasa kurang dihargai karena tidak adanya
penghargaan seperti promosi jabatan atau pengakuan atas prestasi kerja mereka, yang akhirnya
berdampak pada turunnya motivasi dan kinerja.

Selain motivasi, kompensasi juga memainkan peran vital. Sebagaimana diungkapkan
oleh Ratnasai (2020), gaji dan insentif merupakan faktor penting dalam mendorong seseorang
untuk bekerja dengan maksimal. Gaji merupakan bentuk balas jasa yang diberikan
berdasarkan kontrak kerja, sedangkan insentif berfungsi sebagai alat pendorong untuk
meningkatkan produktivitas kerja. Insentif bisa berupa uang, bonus, hingga partisipasi dalam
pengambilan keputusan. Dengan memberikan insentif yang tepat, karyawan akan merasa
dihargai dan termotivasi untuk terus meningkatkan kualitas kerjanya.

Faktor lain yang tak kalah penting adalah budaya kerja. Budaya kerja adalah seperangkat
nilai, keyakinan, norma, dan perilaku yang dianut bersama oleh seluruh anggota organisasi,
yang membentuk cara kerja dan interaksi antar individu dalam perusahaan. Budaya kerja yang
positif dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, harmonis, dan kolaboratif, yang
pada akhirnya dapat meningkatkan produktivitas dan loyalitas karyawan. Sebaliknya, budaya
kerja yang negatif, seperti rendahnya rasa tanggung jawab, kurangnya disiplin, atau tidak
adanya semangat kerja tim, dapat menjadi penghambat utama dalam pencapaian tujuan
organisasi. Menurut beberapa penelitian, budaya kerja yang kuat dan konsisten dapat
memperkuat motivasi intrinsik karyawan, menumbuhkan rasa memiliki terhadap perusahaan,
serta mendorong terciptanya inovasi dan efisiensi kerja.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penting untuk mengkaji lebih dalam
mengenai pengaruh motivasi, kompensasi, dan budaya kerja terhadap peningkatan kinerja
karyawan. Melalui studi literatur ini, penulis berupaya untuk menggali dan menganalisis teori-
teori serta hasil penelitian sebelumnya guna memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif terkait bagaimana ketiga faktor tersebut saling berkontribusi dalam membentuk
dan meningkatkan kinerja sumber daya manusia dalam organisasi.
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METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini Penulis menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
Literature Review yang memulai dengan pengumpulan literatur jurnal ilmiah kemudian
melakukan pendekatan analisis deskriptif untuk menemukan korelasi antara penelitian dan
teori untuk digunakan pada penelitian ini. Literature Review adalah metode sistematis yang
merangkum dan mengevaluasi pengetahuan atau praktik pada subjek tertentu (Knopf, J. W.,
2006). Menurut Moleong (2007), sumber data penelitian kualitatif adalah tampilan yang
berupa kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati oleh peneliti, dan benda-benda yang diamati
sampai detailnya agar dapat ditangkap makna yang tersirat dalam dokumen atau bendanya
(Dr. Sandu Siyoto, SKM, M.Kes M. Ali Sodik, M.A. 2015).

Adapun proses pencarian jurnal hingga mendapatkan jurnal akhir yang terpilih dilakukan
dengan langkah- langkah sebagai berikut.

Research Gate

I Journal results found 25 Discussing the ROLE OF MOTIVATION, COMPENSATION,
and WORK CULTURE and their relationship to improving
performance competencies.

Google Scholar

ScienceDirect |

| Screening and assesment 19 |

| Final number of selected journals 15
Gambar.1 Proses pencarian jurnal

Berdasarkan hasil pencarian jurnal pada CienceDlrect, Google Scholar, dan Research
Gate dengan menggunakan kata kunci PENGARUH, MOTIVASI, KOMPENSASI, DAN
BUDAYA ORGANISASI, peneliti menemukan 25 jurnal yang sesuai dengan kata kunci
tersebut, yaitu 12 jurnal di ScienceDirect, 10 jurnal di Google Scholar, dan 3 jurnal di Research
Gate. Kemudian peneliti mencari jurnal yang membahas tentang peningkatan kompetensi
Kinerja.

Pencarian tersebut menemukan 25 jurnal, kemudian dari hasil pencarian tersebut penulis
melakukan review dan hasil review peneliti mendapatkan 10 jurnal di ScienceDirect yang
membahas tentang motivasi dan kompensasi untuk peningkatan kinerja, 4 jurnal yang relevan
di Google Scholar tentang budaya kerja dan kompensasi yang meningkatkan kompetensi
kinerja, dan 1 jurnal di Research Gate tentang motivasi yang dapat meningkatkan kinerja
karyawan. Sementara itu, 10 jurnal lainnya tidak dapat digunakan karena akreditasi jurnal dan
tidak tersedianya full text.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, penulis membahas temuan-temuan utama dari literatur review yang
telah dikaji secara mendalam mengenai pengaruh motivasi, kompensasi, dan budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan. Pembahasan ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana ketiga variabel tersebut saling
berkontribusi dalam membentuk perilaku kerja serta mendorong produktivitas dan efektivitas
karyawan di lingkungan organisasi. Setiap variabel dianalisis berdasarkan hasil temuan dari
berbagai jurnal yang telah ditinjau, baik dalam konteks nasional maupun internasional. Selain
itu, pembahasan ini juga mengevaluasi sejauh mana hasil-hasil penelitian sebelumnya
mendukung teori-teori yang telah ada serta implikasi praktis yang dapat diterapkan oleh
manajemen dalam meningkatkan kinerja sumber daya manusia, data tersebut disajikan dalam
tabel berikut ini:
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Compensation,
Work
Discipline, and
Work
Environment
on
Performance of
National
Agribusiness
Company
Employees

adalah kuantitatif
deskriptif dengan
teknik pengumpulan
data berupa
kuesioner,
wawancara
terstruktur,
observasi, dan studi
pustaka. Data yang
diperoleh dianalisis
menggunakan
regresi linear
berganda dengan
bantuan software
SPSS dan Microsoft
Excel.

No | Judul Author & Metode Hasil Penelitian
Tahun
1. | Improving Dwi Ayu Metode penelitian Hasil penelitian
Employee Lestari dan yang digunakan menunjukkan
Performance: Lily Deviastri | adalah kuantitatif bahwa kinerja
The Role of (2025) dengan pendekatan | pegawai
Engagement, explanatory dipengaruhi secara
Transfer, research. Analisis positif dan
Compensation, data dilakukan signifikan oleh
and Motivation dengan metode keterikatan
in Work Structural Equation | karyawan. Lebih
Productivity Modeling (SEM) lanjut, motivasi,
berbasis Partial gaji, dan mutasi
Least Square (PLS- | memiliki pengaruh
SEM) yang positif dan
menggunakan signifikan terhadap
software SmartPLS | kinerja
3.0.
2. | Analysis of the | Revi Sesario | Metode penelitian Berdasarkan hasil
Influence of dkk (2024) yang digunakan analisis data, dapat

disimpulkan
sebagai berikut:
Disiplin
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kinerja
karyawan.
Kompensasi
berpengaruh positif
meskipun kecil
terhadap kinerja
karyawan.
Motivasi
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kinerja
karyawan.
Lingkungan kerja
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap kinerja
karyawan. Faktor
independen
lingkungan kerja,
motivasi,
kompensasi, dan
disiplin kerja
secara simultan
berpengaruh positif
dan signifikan
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terhadap variabel
dependen kinerja

karyawan.

3. | Influence of Mochamad Penelitian ini Hasil penelitian ini
Organizational | Albert menggunakan menunjukkan
Culture, Work | Nurcahyo pendekatan bahwa semua
Environment, dan Rhian | kuantitatif dengan indikator yang
and Work Indradewa metode surveli digunakan dalam
Motivation on | (2022) melalui penyebaran | penelitian ini valid
Employee kuesioner dan reliabel.
Performance menggunakan Simpulan

Google Form. Data | penelitian ini
dianalisis adalah variabel
menggunakan budaya organisasi
metode Structural berpengaruh
Equation Modeling | terhadap motivasi
(SEM) dengan kerja, variabel
bantuan software budaya organisasi
SmartPLS. berpengaruh

terhadap kinerja
karyawan, dan
lingkungan kerja
berpengaruh
terhadap kinerja
karyawan, namun
variabel
lingkungan kerja
tidak berpengaruh
terhadap motivasi
kerja dan motivasi

kerja tidak
berpengaruh
terhadap kinerja
karyawan.

4. | The Role of Setyo Penelitian ini Hasil penelitian
Work Riyanto, merupakan menunjukkan
Motivation in Unang Toto | penelitian bahwa motivasi
Mediating Handiman, kuantitatif dengan kerja secara
Training and Andika Dwi | pendekatan langsung dapat
Organizational | Prasetya Structural Equation | meningkatkan
Culture for (2021) Modeling Partial kinerja karyawan.
Improving Least Square (SEM- | Motivasi kerja
Employee PLS) yang memegang peranan
Performance dianalisis penting dalam

menggunakan memediasi budaya
software WarpPLS | organisasi untuk
3.0. meningkatkan

Kinerja karyawan,
tetapi tidak untuk
pelatihan. Temuan
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lainnya adalah
bahwa budaya
organisasi secara
langsung
mempengaruhi
motivasi kerja,
tetapi tidak untuk
pelatihan.
Orisinalitas/nilai
dalam penelitian
ini adalah bahwa
budaya organisasi
memiliki pengaruh
yang kuat dalam
memotivasi
pekerja dan
memiliki implikasi
untuk
meningkatkan
kinerja karyawan
di Badan Usaha
Milik Negara
bidang
Penyelenggara
Jaminan Sosial.

The Influence
of Motivation,
Training and
Compensation
on Employee
Performance

Ruth
Awoitau,
Muhamad
Yamin Noch,
Khusnul
Khotimah
(2024)

Penelitian ini
merupakan
penelitian
kuantitatif dengan
pendekatan
eksplanatori,
dengan teknik
pengumpulan data
menggunakan
kuesioner. Analisis
data dilakukan
melalui uji validitas
dan reliabilitas
menggunakan SPSS
26.0.

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa motivasi,
pelatihan, dan
kompensasi secara
individu dan
kolektif
berpengaruh
signifikan terhadap
kinerja pegawai.
Temuan ini
menyoroti potensi
peningkatan
kinerja pegawai
secara signifikan.
Motivasi
meningkatkan
kinerja dengan
menumbuhkan
lingkungan kerja
yang positif dan
keterlibatan
pegawai. Pelatihan
meningkatkan
kinerja dengan
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mengembangkan
keterampilan dan
kompetensi
pegawai.
Kompensasi
meningkatkan
kinerja dengan
memberikan
penghargaan
finansial dan
nonfinansial yang
meningkatkan
kepuasan dan
motivasi pegawai

6. | Work
Motivation and
Organizational
Culture on
Work
Performance:
Organizational
Citizenship
Behavior
(OCB) as
Mediating
Variable

Agus
Widarko &
M. Khoirul
Anwarodin
Brotosuharto
(2022)

Penelitian ini
merupakan
penelitian
kuantitatif dengan
pendekatan
eksplanatori.
Analisis data
dilakukan
menggunakan
metode Structural
Equation Modeling
(SEM) dengan
bantuan software
AMOS.

Hasil penelitian
menyatakan bahwa
motivasi secara
langsung
mempengaruhi
perilaku kewargaan
organisasi (OCB).
Pegawai dengan
motivasi intrinsik
yang tinggi
memberikan
pengaruh yang
lebih baik terhadap
perilaku kewargaan
organisasi (OCB)
karena
menunjukkan sikap
bekerja lebih besar
dari pegawai lain
sebagai bentuk
perspektif
tanggung
jawabnya. Budaya
organisasi tidak
berpengaruh secara
langsung terhadap
perilaku kewargaan
organisasi (OCB).
Motivasi secara
langsung
mempengaruhi
kinerja. Kinerja
ASN secara
langsung
dipengaruhi oleh
perilaku kewargaan
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organisasi. Peran
OCB dalam
memediasi budaya
organisasi terhadap
kinerja belum
sepenuhnya
mampu melakukan
intervensi. Hasil
penelitian ini
mendukung
implikasi teoritis
yaitu semakin kuat
perilaku
kewarganegaraan
organisasi (OCB)
dan didukung oleh
motivasi kerja
karyawan yang
baik maka perilaku
kerja akan semakin

meningkat
Effect of Maartje Penelitian ini Hasil analisis data
Motivation, Paais dan merupakan menunjukkan
Leadership, Jozef R. penelitian bahwa motivasi
and Pattiruhu kuantitatif dengan kerja dan budaya
Organizational | (2020) pendekatan organisasi
Culture on eksplanatori. berpengaruh positif
Satisfaction Analisis data dan signifikan
and Employee dilakukan terhadap kinerja,
Performance menggunakan tetapi tidak

metode Structural berpengaruh

Equation Modeling | signifikan terhadap

(SEM) dengan kepuasan kerja

bantuan software karyawan.

AMOS. Kepemimpinan
berpengaruh
signifikan terhadap
kepuasan kerja
karyawan, tetapi
tidak berpengaruh
terhadap kinerja

Djoko Setyo | Penelitian ini Penelitian ini
Pengaruh Widodo menggunakan menunjukkan hasil
Budaya (2017) metode kuantitatif | yang positif dan
Organisasi, dan Analisa data signifikan secara

Kepemimpinan
Dan
Kompensasi
Melalui
Motivasi Kerja

SEM dengan
AMOS.

parsial dari
pengaruh variabel
kompensasi,
kepemimpinan,
budaya organisasi
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Power Plant)

Terhadap dan motivasi pada
Kinerja Kinerja pegawai.
Pegawai Disisi lain,
penelitian ini juga
menemukan bahwa
budaya organisasi
tidak berpengaruh
pada motivasi
kerja. Berdasarkan
hasil penelitian
dapat disimpulkan,
bahwa semua
hipotesis
terdukung kecuali
satu hipotesis yang
menguji pengaruh
budaya organisasi
tidak berpengaruh
pada motivasi kerja
9. Totok Dwi Metode penelitian Hasil penelitian
The Role of Sanjaya, yang digunakan menunjukkan
Compensation | Yuly adalah kualitatif bahwa kompensasi
in Improving Peristiowati, | dengan wawancara | memiliki peran
Work Ratna yang signifikan
Motivation and | \Wardani dalam
Employee (2023) meningkatkan
Performance motivasi kerja dan
(Case Study on Kinerja karyawan.
Madiun Kompensasi yang
Hospital adil dan sesuai
Employees) dengan kontribusi
karyawan dapat
mendorong
motivasi intrinsik
dan ekstrinsik yang
pada akhirnya akan
meningkatkan
kinerja karyawan.
10. Lydiah Metode penelitian Berdasarkan hasil
Effects of Wairimu yang digunakan penelitian,
Organizational | Wambugu adalah statistik penelitian ini
Culture on (2014) deskriptif dan data [ mampu
Employee di olah dengan mengungkap
Performance SPSS. bahwa nilai-nilai
(Case Study of organisasi
Wartsila - memiliki pengaruh
Kipevu li yang lebih

signifikan terhadap
kinerja karyawan
di Wartsila,




Volume 16 Nomor 4 [ 59

dibandingkan
dengan iklim
organisasi yang
selama ini
diasumsikan
sebagai hubungan
yang sebaliknya.
Hubungan yang
positif antara
budaya organisasi
dan kinerja
karyawan telah
terbukti, namun
pengaruhnya
sangat beragam di
antara variabel-
variabel dengan
proses dan sistem
kerja di Wartsila
yang memiliki
pengaruh lebih
besar terhadap
kinerja karyawan.

11.

Influence of
Organizational
Culture and
Employee
Engagement on
Employee
Performance:
Job
Satisfaction as
Intervening
Variable

Diana Nurul
Fidyah dan
Trias
Setiawati
(2019)

Data dianalisis
dengan uji-t, uji-F,
analisis regresi
linier berganda, dan
analisis jalur

Hasil penelitian
mengungkapkan
bahwa
Organizational
Culture secara
positif dan
signifikan
memengaruhi JS
dan EP; EE secara
positif dan
signifikan
memengaruhi : Job
Satisfaction dan
Employee
Performance; Job
Satisfaction secara
positif dan
signifikan
memengaruhi
Employee
Performance;
Organizational
Culture dan
Employee
Engagement secara
positif dan
signifikan
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memengaruhi Job
Satisfaction dan

study of family
businesses in
Indonesia

(2025)

selanjutnya
dianalisis dengan
Pemodelan
persamaan
struktural (SEM)
dengan metode
kuadrat terkecil
parsial (PLS).

Employee
Engagement.
12. | Determinants Penelitian ini
of sustainable | D. Lukito, M. | menggunakan Penelitian ini
employee Susanti, Y. pendekatan menunjukkan
performance: A | Susanto et al. | kuantitatif bahwa  Tingkat

motivasi karyawan
berpengaruh positif
terhadap  kinerja
mereka. Motivasi
internal seperti
akuntabilitas  dan
pengakuan sangat
penting dalam
meningkatkan hasil
kerja. Penelitian ini
juga membahas
bahwa sistem
kompensasi  yang
baik memberikan
kontribusi  dalam
meningkatkan
kinerja karyawan,
karena pemberian
imbalan yang
sesuai dapat
meningkatkan
semangat kerja. dan
Lingkungan kerja
yang positif dan
mendukung
memperkuat
hubungan  antara
variabel lain seperti
kepuasan kerja dan
gaya
kepemimpinan
terhadap  kinerja
karyawan.

13.

Impact of
motivational
factors and
green behaviors

Malka
Liaquat, dkk.
(2024)

penelitian ini
menggunakan studi
kuantitatif PLS-
SEM digunakan

Hasil dari
penelitian ini
menjelaskan bahwa
faktor motivasi




Volume 16 Nomor 4 | 61

on employee untuk menemukan intrinsik dan
hasil statistik. ekstrinsik dapat

environmental pertanyaan- memengaruhi

performance pertanyaan motivasi kerja pada
kinerja karyawan,
hal ini dikarenakan
motivasi
merupakan bagian
dorongan
psikologis pada
seseorang  untuk
terus berkembang.
Motivasi untuk
mendapatkan
kekuasaan,
pengakuan, dan
penghargaan sosial
membantu
karyawan mencapai
target dengan lebih
antusias dan
sempurna.

14. | Work Holger Raul | penelitian ini

performance Barriga menggunakan studi | Penelitian ini

implications of | Medina, dkk | kuantitatif dan data | menunjukkan

meaning in life: | (2024). telah dikumpulkan | pentingnya

The mediating
role of
Motivation

melalui survei
daring di platform
Encuesta Facil.
melakukan
pengujian hipotesis
dan analisis statistik
untuk menentukan
pengaruh yang
signifikan antara
variabel yang
diteliti.

memberikan faktor
motivasi dan
kompensasi kepada
para guru untuk
meningkatkan
hubungan  antara
Makna Hidup dan
Prestasi Kerja para
pemimpin
pengajaran,
memberikan
motivasi instrinsik
dapat
meningkatkan
pemaknaan tentang
makna hidup
kepada para guru
sebagai tenaga
pengajar sekaligus
pengabdi, dan
memberikan
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kompensasi sebagai
mekanisme untuk
mengonfigurasi
insentif profesional
pengajar.

15.

Analyzing the
impact of
employee job
satisfaction on
their job
behavior in

the industrial
setting: An
analysis from
the perspective
of job
performance

Md. Abu Issa
Gazi dkk
(2024)

penelitian ini
menggunakan
metode kuantitatif
selanjutnya data
yang dikumpulkan
dianalisis
menggunakan
Statistical Package
for Social Science
(SPSS) versi 24.0,
yang digunakan
untuk pengujian
hipotesis dan
analisis regresi.

hasil dari
penelitian ini
menunjukkan
bahwa  pekerja
yang puas akan
lebih  produktif
dan berkontribusi
lebih terhadap
kesuksesan
perusahaan secara
keseluruhan,
sementara pekerja
yang tidak puas
memiliki dampak
negatif pada
produktivitas dan
pertumbuhan,
lebih lanjut
peneliti juga
menjelaskan
bahwa baik dari

faktor  individu
maupun
organisasi saling
berkaitan dengan
produktivitas
dalam bidang
pekerjaan
seseorang dan
memengaruhi

banyak komponen
kepuasan  kerja
sehingga  dapat
meningkatkan

kinerja  pegawai
pada perusahaan.

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan

Motivasi merupakan faktor internal yang sangat penting dalam mendorong karyawan
untuk bekerja secara maksimal guna mencapai tujuan organisasi. Berdasarkan hasil beberapa
penelitian, ditemukan bahwa motivasi memiliki pengaruh yang kuat dan signifikan terhadap
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peningkatan kinerja karyawan. Penelitian oleh Dwi Ayu Lestari dan Lily Deviastri (2025)
menunjukkan bahwa motivasi, bersama dengan keterikatan dan kompensasi, memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal serupa juga ditemukan dalam
penelitian oleh Revi Sesario dkk (2024), yang menegaskan bahwa motivasi merupakan salah
satu faktor utama yang secara signifikan memengaruhi kinerja karyawan.

Ruth Awoitau dkk (2024) menyatakan bahwa motivasi secara individual maupun
kolektif mampu mendorong peningkatan kinerja melalui penciptaan lingkungan kerja yang
positif dan peningkatan keterlibatan karyawan. Selain itu, Agus Widarko dan Brotosuharto
(2022) menekankan bahwa motivasi tidak hanya berpengaruh langsung terhadap kinerja,
tetapi juga terhadap perilaku kewargaan organisasi (OCB) yang pada akhirnya mendukung
pencapaian kinerja yang optimal. Setyo Riyanto dkk (2021) juga menambahkan bahwa
motivasi kerja berperan sebagai mediator dalam hubungan antara budaya organisasi dan
kinerja, yang menunjukkan peran sentral motivasi dalam menciptakan sinergi antar variabel
organisasi.

Sementara itu, Holger Barriga Medina et al. (2024) menambahkan dimensi yang lebih
mendalam dengan menunjukkan bahwa motivasi yang diberikan, terutama dalam bentuk
dukungan terhadap makna hidup dalam pekerjaan, mampu meningkatkan kinerja, khususnya
dalam konteks tenaga pendidik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa baik motivasi
yang bersumber dari dalam (intrinsik) maupun luar (ekstrinsik) memiliki peran penting dalam
membentuk perilaku kerja yang produktif dan berorientasi pada hasil.

Hampir seluruh studi yang dianalisis dalam tabel menunjukkan bahwa motivasi memiliki
pengaruh yang kuat dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian oleh Lukito et al.
(2025) menegaskan bahwa motivasi internal seperti akuntabilitas dan pengakuan berperan
penting dalam meningkatkan performa kerja karyawan, terutama dalam konteks perusahaan
keluarga di Indonesia. Temuan ini sejalan dengan hasil studi oleh Malka Liaquat et al. (2024),
yang mengungkapkan bahwa motivasi intrinsik dan ekstrinsik seperti keinginan untuk diakui,
dihargai, dan berkuasa mendorong karyawan untuk mencapai target kerja dengan antusiasme
dan dedikasi yang lebih tinggi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh langsung
dan tidak langsung terhadap kinerja karyawan. Peningkatan motivasi karyawan, baik dari sisi
intrinsik maupun ekstrinsik, dapat mendorong produktivitas, tanggung jawab, dan semangat
kerja yang tinggi.

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan

Kompensasi yang adil dan sesuai berperan penting dalam meningkatkan kepuasan dan
motivasi kerja, yang pada akhirnya berdampak positif pada kinerja karyawan. Berdasarkan
penelitian Revi Sesario dkk (2024), kompensasi memiliki pengaruh positif meskipun tidak
sebesar motivasi atau disiplin kerja, namun tetap berkontribusi dalam meningkatkan Kinerja.
Sementara itu, penelitian oleh Ruth Awoitau dkk (2024) menyatakan bahwa kompensasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karena memberikan penghargaan baik secara
finansial maupun non-finansial, yang meningkatkan kepuasan dan motivasi kerja.

karyawan, meskipun pengaruhnya seringkali dilihat sebagai pelengkap dari motivasi.
Lukito et al. (2025) menegaskan bahwa sistem kompensasi yang baik dan sesuai mampu
mendorong semangat kerja karyawan dan meningkatkan kontribusi mereka terhadap
organisasi. Di sisi lain, Barriga Medina et al. (2024) memperkuat argumen tersebut dalam
konteks tenaga pengajar dengan menyebutkan bahwa kompensasi yang diberikan sebagai
insentif profesional berperan dalam memperkuat makna pekerjaan dan produktivitas guru.

Penelitian oleh Totok Dwi Sanjaya dkk (2023) juga memperkuat hal ini dengan
menyatakan bahwa kompensasi yang tepat dapat meningkatkan motivasi kerja baik secara
intrinsik maupun ekstrinsik, dan dengan demikian mendorong peningkatan kinerja. Hasil
penelitian Djoko Setyo Widodo (2017) juga menunjukkan bahwa kompensasi memiliki
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pengaruh positif secara parsial terhadap kinerja pegawai, bersama dengan variabel lain seperti
kepemimpinan dan motivasi.

Kompensasi juga menjadi faktor yang berpengaruh terhadap peningkatan Kinerja
Kompensasi bukan hanya soal finansial, tetapi juga menyangkut bentuk penghargaan non-
material yang menumbuhkan rasa dihargai dan diakui dalam organisasi. Hal ini menjadikan
kompensasi sebagai mekanisme penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang kompetitif,
adil, dan memotivasi.

Secara keseluruhan, kompensasi terbukti menjadi salah satu elemen strategis dalam
manajemen sumber daya manusia untuk mendorong kinerja optimal. Ketika karyawan merasa
kompensasi yang diterima sesuai dengan kontribusinya, maka komitmen, semangat, dan
produktivitas kerjanya cenderung meningkat.

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan

Budaya organisasi merupakan sistem nilai dan norma yang dianut bersama oleh seluruh
anggota organisasi dan menjadi landasan dalam bertindak serta berperilaku. Budaya organisasi
yang sehat memungkinkan terciptanya interaksi yang produktif, nilai kebersamaan, dan
orientasi tujuan yang jelas. Hal ini pada akhirnya akan mendukung peningkatan Kkinerja
individu maupun tim. Ketika budaya kerja mendukung kolaborasi, komunikasi terbuka, dan
penghargaan terhadap kontribusi, maka kinerja karyawan akan terdorong secara alami. Dalam
konteks ini, banyak penelitian mengungkap bahwa budaya organisasi memberikan pengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Mochamad Albert Nurcahyo dan Rhian Indradewa
(2022) menemukan bahwa budaya organisasi tidak hanya memengaruhi kinerja karyawan
secara langsung, tetapi juga berperan dalam meningkatkan motivasi kerja.

Setyo Riyanto dkk (2021) juga menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki
pengaruh yang kuat dalam membentuk motivasi kerja, yang pada akhirnya meningkatkan
kinerja. Hasil penelitian oleh Maartje Paais dan Jozef R. Pattiruhu (2020) memperkuat hal ini
dengan menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja, meskipun tidak berdampak pada kepuasan kerja.

Namun, tidak semua penelitian menunjukkan hasil yang konsisten. Djoko Setyo Widodo
(2017) menemukan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh langsung terhadap motivasi
kerja, meskipun berpengaruh positif terhadap kinerja. Penelitian Lydiah Wairimu Wambugu
(2014) juga menyoroti bahwa pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja sangat bergantung
pada konteks nilai dan sistem kerja di masing-masing organisasi.

Meskipun demikian, secara umum dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi yang
kuat dan positif mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, memperkuat identitas
organisasi, dan meningkatkan komitmen karyawan dalam mencapai tujuan organisasi,
sehingga berdampak langsung pada peningkatan kinerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil review dari 15 Jurnal terdahulu yang relevan, didapatkan kesimpulan
bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, kompensasi berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan dan budaya organisasi juga berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan.

Motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Motivasi
adalah pendorong utama kinerja yang bekerja melalui aspek psikologis dan emosional
karyawan, Karyawan yang memiliki motivasi tinggi menunjukkan tingkat produktivitas dan
keterlibatan kerja yang lebih baik. Kompensasi memperkuat motivasi dan menjadi wujud
nyata penghargaan atas kontribusi kerja. Kompensasi, baik dalam bentuk finansial maupun
non-finansial, berkontribusi besar dalam meningkatkan kepuasan kerja dan mendorong kinerja
karyawan. serta budaya organisasi yang kuat dan positif mampu menciptakan lingkungan
kerja yang sehat, kolaboratif, serta mendukung tercapainya tujuan organisasi melalui
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peningkatan komitmen dan loyalitas karyawan. Ketiga faktor ini saling berinteraksi dan

membentuk fondasi penting dalam manajemen kinerja karyawan yang efektif. sehingga ketiga

variabel ini saling mendukung dan berperan strategis dalam menciptakan sistem kerja yang
efektif dan berkelanjutan.

Saran

Bersdasarkan kesimpulan dan temuan di atas, maka saran untuk penelitian berikutnya
adalah memperluas kajian terhadap variabel-variabel lain yang juga berpotensi memengaruhi
kinerja karyawan karena masih banyak faktor lain yang mempengaruhi Kinerja karyawan,
selain dari motivasi, kompensasi, dan beban kerja. Dengan demikian perlu dilakukan kajian
yang lebih lanjut untuk mencari faktor-faktor lain tersebut. Faktor lain yang dapat digunakan
untuk penelitian selanjutnya dan terindikasi dapat memengaruhi kinerja karyawan adalah
pelatihan, kompetensi, komitmen perusahaan, budaya organisasi, disiplin kerja, beban kerja,
stress kerja, gaya kepemimpinan dan masih banyak factor lainnya. Selain itu melalui hasil
temuan dalam penelitian ini, disarankan bahwa:

1. Organisasi perlu secara konsisten memperkuat motivasi karyawan melalui penghargaan,
kesempatan pengembangan diri, dan pemberian peran yang bermakna.

2. Sistem  kompensasi  sebaiknya didesain secara adil dan transparan, serta
mempertimbangkan keseimbangan antara kebutuhan organisasi dan kesejahteraan
karyawan.

3. Budaya organisasi yang sehat perlu dibangun secara strategis melalui nilai-nilai yang
inklusif, komunikasi terbuka, dan kepemimpinan yang inspiratif.
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